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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan kebersyukuran dengan resiliensi pada
wanita pekerja yang mengalami phk akibat pandemi covid-19. Hipotesis pada penelitian ini yaitu ada hubungan antara
kebersyukuran dengaan resiliensi. Partisipan dalam penelitian ini adalah 150 pekerja yang mengalami phk akibat
pandemi covid-19. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik purposive sampling. Alat ukur yang digunakan
adalah skala resiliensi yang mengacu pada aspek resiliensi yang dikemukakan oleh Connor dan Davidson (2003) dan
skala kebersyukuran yang mengacu pada aspek kebersyukuran yang dikemukakan oleh Menurut McCullough, Emmons
dan Tsang (2002). Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis korelasi pearson’s product moment. Hasil
korelasi person’s product moment menunjukkan nilai r= 0,638 dengan nilai p=0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
ada hubungan positif dan signifikan antara kebersyukuran dan resiliensi. Dengan demikian hipotesis yang diajukan
diterima.
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Pendahuluan

Pandemi Covid-19 merupakan masalah global yang tidak dapat diprediksi akan
terjadi, yang kemudian membawa banyak dampak negatif pada banyak sektor kehidupan
masyarakat (Syafrida, Safrizal, & Suryani, 2020). Salah satunya menurut Riyanto dan
Ropidin (2020) adalah banyak perusahaan yang mengalami kebangkrutan di masa
pandemi Covid-19, sehingga menimbulkan imbas berupa pemecatan karyawan dan
pemutusan hubungan kerja. Masalah pemutusan hubungan kerja (PHK) selalu menarik
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untuk dikaji dan ditelaah lebih mendalam, karena PHK merupakan topik yang krusial
sebab menyangkut masalah kehidupan manusia (Zaini, 2017). Dalam Undang Undang
Republik Indonesia no. 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan menyebutkan bahwa
pemutusan hubungan kerja adalah pengakhiran hubungan kerja yang disebabkan karena
suatu hal yang mengakibatkan berakhirnya hak dan kewajiban antara pekerja/buruh dan
pengusaha/majikan. Menteri Ketenagakerjaan Indonesia, Ibu Ida Fauziyah
mengungkapkan data per-20 April 2020, jumlah pekerja yang mengalami pemutusan
hubungan kerja akibat pandemi Covid-19 total sebanyak 2.084.593 pekerja dari sektor
formal dan informal yang berasal dari 116.370 perusahaan. Adapun jumlah pekerja formal
yang di-PHK sebanyak 241.431 orang pekerja dari 41.236 perusahaan (Biro Humas
Kemnaker 2020). Dilansir dalam Kompas.com (2020) DKI Jakarta adalah daerah dengan
jumlah kasus PHK terbanyak. Kepala Dinas Tenaga Kerja, Transmigrasi, dan Energi DKI
Jakarta Andri Yansyah, juga menyatakan bahwa terdapat 323.224 karyawan terkena akibat
dari pandemi Covid-19 yaitu sebanyak 272333 karyawan di 32.882 perusahaan
dirumahkan, dan sisanya sebanyak 50.891 karyawan di 6.782 perusahaan terkena PHK
(Karunia, 2020).

Survey Kementerian Ketenagakerjaan pada tahun 2020 mencatat, sekitar 88%
perusahaan terkena imbas akibat pandemi selama enam bulan terakhir, terhitung sejak
Mei hingga November 2020. Bahkan disebutkan, 9 dari 10 perusahaan di Indonesia
mendapatkan pengaruh langsung pandemi Covid-19. Data tersebut diperoleh dari 1.105
perusahaan yang terdapat pada 32 provinsi di Indonesia. Sedangkan menurut survey
yang diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) sejak 12 hingga 23 Oktober 2020
dengan jumlah responden sebanyak 35.992 orang melalui daring menunjukkan hasil
bahwa perusahaan yang paling banyak mengurangi jumlah pegawai berasal dari sektor
industri pengolahan, yaitu sebanyak 17,62% tenaga kerja. Menurut Sunija, Febriani,
Raharjo dan Humaedi (2019) adanya PHK dapat berdampak pada keberfungsian sosial
seseorang, ekonomi, psikologis dan mempengaruhi kualitas hidup. Sementara menurut
Hisbullah dan Hudin (2020) orang-orang yang terkena PHK mengalami masalah psikis
yang tinggi hal tersebut terjadi karena adanya beban ekonomi yang harus ditanggung
untuk bisa memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Hal ini juga selaras dengan penelitian
Siregar (2019) yang mengatakan bahwa pemutusan hubungan kerja merupakan suatu
masalah serius bagi kehidupan pekerja selanjutnya, hal tersebut akan menunjukkan
perubahan dalam dirinya seperti kehilangan kepribadian, putus asa, kecewa bahkan
menjauh dari kehidupan sosialnya. Garaga (2017) juga mengungkapkan bahwa
pemutusan hubungan kerja mungkin menjadi suatu cobaan yang berat bagi karyawan
yang mengalaminya. Oleh karena itu, menurut Mclarnon, Rothstein dan King (2020),
ketika individu berada pada kondisi sulit seperti kehilangan pekerjaan, maka mereka
membutuhkan resiliensi.

Apabila dilihat dari penjelasan diatas, dapat diketahui bahwa bersyukur akan
membuat individu memiliki pandangan yang lebih positif dan perspektif yang lebih luas
mengenai kehidupan, yaitu pandangan bahwa hidup adalah suatu anugerah (Peterson &
Seligman, 2004). Emmons dan McCullough (2003) menjelaskan konsep syukur sebagai
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bentuk perasaan takjub, berterimakasih dan menghargai atas manfaat yang diperolehnya.
Perasaan tersebut bisa diarahkan pada orang lain maupun pada diri sendiri. Bersyukur
sendiri dapat diasumsikan sebagai keutamaan yang mengarahkan individu dalam meraih
kehidupan yang lebih baik. Ada tiga komponen dari bersyukur, yaitu, (a) perasaan
apresiasi yang hangat terhadap seseorang atau sesuatu; (b) keinginan atau kehendak baik
(goodwill) yang ditujukan kepada seseorang atau sesuatu; dan (c) kecenderungan untuk
bertindak positif berdasarkan rasa apresiasi dan kehendak baik yang dimilikinya
(Fitzgerald, 1998). Emmons dan Mishra (2012) menjelaskan bahwa konsep syukur pada
implementasinya akan mengarahkan kondisi yang positif bagi individu salah satunya
terkait dengan proses menikmati hidup. Konteks syukur ini menjadikan individu mampu
menikmati hidup yang merupakan hasil kemampuan individu untuk melihat hal-hal
positif dari proses kehidupan yang dijalaninya. Berdasarkan penjabaran di atas, rasa
syukur merupakan salah satu faktor yang dapat memengaruhi tingkat resiliensi
seseorang. Maka dari itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
hubungan antara kebersyukuran dengan resiliensi pada pekerja yang mengalami PHK
akibat pandemi Covid - 19.

Keterkaitan antara Resiliensi dan Kebersyukuran

Menurut Sills dan Steins (2007) resiliensi merupakan adaptasi yang positif dalam
menghadapi stres dan trauma. Sedangkan menurut Smith, Dalen, Wiggins, Tooley,
Christopher, dan Bernard (2008) resilensi merupakan kemampuan untuk bangkit kembali
atau pulih dari stres, mampu beradaptasi dengan keadaan stres ataupun kesulitan. Selain
itu, menurut Taylor (2000) resiliensi juga dinilai sebagai kondisi multidimensi sehingga
bisa jadi individu berbeda kemampuannya dalam menghadapi bentuk kesulitan yang
sama.

Fernanda Rojas (2015) menyatakan resiliensi sebagai kemampuan menghadapi
tantangan, resiliensi akan tampak ketika seseorang menghadapi pengalaman yang sulit
dan tahu bagaimana menghadapi atau beradaptasi dengannya. Sedangkan menurut
menurut Keye dan Pidgeon (2013) resiliensi didefinisikan sebagai kemampuan individu
memilih untuk pulih dari peristiwa kehidupan yang menyedihkan dan penuh tantangan,
dengan cara meningkatkan pengetahuan untuk adaptif dan mengatasi situasi serupa yang
merugikan di masa mendatang.

Setiap individu terlahir dengan kemampuan resiliensi yang dimiliki sehingga
resiliensi bukanlah sesuatu yang spektaluler karena itu adalah proses yang dialami setiap
individu (Richardson & Waite, 2002). Bernard (2007) juga menambahkan bahwa 70%
pemuda yang hidup dalam kesulitan terbiasa untuk menghadapi kesulitan,
mengembangkan kemampuan dan ketrampilannya menghadapi hidup. Masten (2009)
menyatakan secara psikologis resiliensi adalah kecenderungan untuk dapat menghadapi
stress dan kondisi sulit. Wolin dan Wolin (1993) menjelaskan bahwa kekuatan dapat
muncul setelah menghadapi kesulitan. Menurut Masten dan Reed (2002) resiliensi telah
banyak diteliti sebagai kemampuan individu untuk beradaptasi, menghadapi stress, dan
menghadapi kondisi sulit.
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Bersyukur digambarkan oleh Lambert, Graham dan Fincham (2009) sebagai faktor
yang dapat mengendalikan efek depresi terutama membantu menghargai kembali situasi
yang penuh dengan masalah menjadi terasa lebih ringan. Cannon (2002) juga
menunjukkan bahwa syukur adalah salah satu pembeda antara mereka yang dapat
bertahan dan syukur itu ada pada cerita para korban yang bisa bertahan. Wood, Joseph,
dan Maltby (2009) menambahkan bahwa kebersyukuran adalah bentuk dari pribadi yang
berpikir positif, yang mempresentasikan hidup menjadi lebih positif.

Terdapat beberapa penelitian yang menyatakan adanya hubungan antara
kebersyukuran dan resiliensi. Menurut McCullough, Emmons, dan Tsang (2002), individu
yang bersyukur memiliki coping yang positif dalam menghadapi kesulitan hidup,
mencari dukungan sosial dari orang lain, menginterpretasikan pengalaman dengan sudut
pandang berbeda, serta memiliki rencana dalam memecahkan masalah. Emmons dan
Crumpler (2000) juga menambahkan bahwa syukur adalah kebajikan dan watak manusia,
maka individu yang bersyukur selalu merasa berterima kasih dalam segala bentuk kondisi
dan waktu.

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Utami dkk (2016) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara rasa syukur dengan resiliensi. Hubungan tersebut bersifat
positif, dalam artian semakin tinggi rasa syukur maka akan semakin tinggi resiliensi.
Firaresy (2015) melakukan penelitian dan menemukan hasil bahwa terdapat hubungan
yang positif antara rasa syukur dengan resiliensi pada penduduk miskin. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi rasa syukur maka semakin tinggi pula resiliensi,
begitu juga sebaliknya. Penelitian yang dilakukan oleh Cahyani (2013) menunjukkan
bahwa terdapat hubungan positif yang searah antara syukur dengan resiliensi pada siswa
tuna rungu. Artinya kenaikan syukur yang secara proporsional diikuti dengan kenaikan
resiliensi. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Utami (2020) menunjukkan ada pengaruh
signifikan variabel bersyukur terhadap variabel resiliensi. Temuan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa rasa bersyukur memberikan kontribusi terhadap terbentuknya
resiliensi.

Hipotesis

Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis yang dapat di tarik dari penelitian ini
adalah terdapat hubungan antara kebersyukuran dengan resiliensi.

Metode

Definisi Operasional

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yang akan diukur, yaitu resiliensi dan
kebersyukuran.

Resiliensi adalah kemampuan yang ada dalam diri pekerja yang mengalami PHK
akibat pandemi Covid-19, digunakan untuk memproses sesuatu dengan cara yang sehat
serta kemampuan untuk bertahan menghadapi permasalahan yang menimpa dan mampu
bangkit dari kondisi yang sulit untuk melanjutkan hidup.
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Untuk mengungkap variabel resiliensi, peneliti menyusun sendiri skala resiliensi
berdasarkan aspek resiliensi dengan menggunakan teori yang dikemukakan oleh Connor
dan Davidson (2003) yaitu, personal competence, high standards, and tenacity, trust in
one’s instincts, tolerance of negative affect, and strengthening effects of stress, positive
acceptance of change, and secure relationships, control, spiritual influences. Semakin
tinggi skor resiliensi, maka semakin tinggi pula perilaku resiliensi yang dilakukan oleh
pekerja yang mengalami PHK akibat pandemi Covid-19.

Kebersyukuran merupakan instrumen yang mampu mengurangi berbagai pengaruh
negatif pada diri pekerja yang mengalami PHK akibat pandemi Covid-19 sehingga
menimbulkan sebuah emosi relasional yang melekat dan menghasilkan penghargaan
yang bermakna untuk diri sendiri. Untuk mengungkap variabel kebersyukuran, peneliti
menyusun sendiri skala kebersyukuran berdasarkan aspek kebersyukuran dengan
menggunakan teori yang dikemukakan oleh McCullough, Emmons dan Tsang (2002)
yaitu, intensity, frequency, span, dan density. Semakin tinggi skor kebersyukuran, maka
semakin tinggi pula perilaku syukur yang dilakukan oleh pekerja yang mengalami PHK
akibat pandemi Covid-19.

Populasi dan Sampel Penelitian

Jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada teori Roscoe (Sugiyono, 2018)
yaitu ukutan sampel penelitian yang layak dalam penelitian adalah 30 sampai 500. Oleh
karena itu, jumlah sampel untuk penelitian ini adalah sebanyak 150 orang pekerja yang
mengalami PHK akibat pandemi Covid-19 di Indonesia yang mewakili populasi, dengan
jumlah sampel uji coba (try out) sebanyak 50 orang. Adapun karakteristik subjek dalam
penelitian ini, antara lain :

a. Mengalami PHK dimasa pandemi Covid-19 Hal ini berdasarkan pada penelitian yang
dilakukan oleh Juaningsih (2020) bahwa salah satu dampak yang dirasakan masyarakat
dengan hadirnya Covid-19 yaitu Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). Hal tersebut
diperkuat oleh data dari Badan Pusat Statistik yang dikeluarkan sejak Februari 2021
jumlah pekerja yang mengalami PHK akibat dampak dari pandemi covid-19 sebanyak
1,62 juta orang di Indonesia.

b. Belum mendapatkan pekerjaan semenjak mengalami PHK dimasa pandemi Covid-19
atau saat ini masih menganggur. Menurut Dharmakusuma (1998) menganggur
merupakan orang yang tidak bekerja dan secara aktif mencari pekerjaan selama empat
minggu sebelumnya, sedang menunggu panggilan kembali untuk suatu pekerjaan
setelah diberhentikan atau sedang menunggu melapor atas pekerjaan yang baru dalam
waktu empat minggu.

Metode Pengumpulan Data

Skala psikologi yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari skala Resiliensi dan
Kebersyukuran. Skala tersebut menggunakan metode skala likert. Skala likert yang
digunakan dalam penelitian ini berbentuk checklist, dimana peneliti akan memberikan
tanda (V) pada jawaban yang dianggap paling sesuai dengan diri responden. Menurut
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Sugiyono (2018), jawaban setiap aitem instrumen yang menggunakan skala likert
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini merupakan data statistik.
Metode yang digunakan dalam analisis data menggunakan alat bantu software
pengolahan data statistik SPSS versi 16.00 untuk mengetahui apakah ada hubungan antara
kebersyukuran dengan resiliensi pada pekerja yang mengalami PHK akibat pandemi
Covid-19.

Hasil dan Pembahasan

Wilayah yang dipilih peneliti dalam penelitian ini adalah Indonesia. Indonesia
terdiri dari 34 Provinsi. Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk
terbanyak. Berdasarkan data yang didapatkan dari pelaksanaan sensus penduduk yang
dilakukan oleh Badan Pusat Statistik pada tahun 2020 diketahui bahwa jumlah penduduk
Indonesia tercatat sebanyak 270,20 juta jiwa. Angka tersebut menjadikan Indonesia
sebagai negara dengan penduduk terbanyak nomor empat di dunia. Dengan luas daratan
Indonesia sebesar 1,92 juta kilometer persegi, maka kepadatan penduduk Indonesia
sebanyak 141 jiwa per kilometer persegi. Namun, sebaran penduduk Indonesia masih
terkonsentrasi di Pulau Jawa. Pulau jawa dihuni oleh 151,59 juta penduduk atau setara
dengan 56,10% penduduk Indonesia.

Mengacu pada kondisi saat ini, Indonesia sedang mengalami peristiwa pandemi
Covid-19, sehingga banyak para pekerja yang mengalami pemutusan hubungan kerja
(PHK). Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah pekerja yang mengalami
pemutusan hubungan kerja (PHK) di seluruh Indonesia akibat dampak adanya pandemi
covid-19 per bulan Februari 2021 sebanyak 1,62 juta orang. Pemutusan hubungan kerja
(PHK) dimasa pandemi Covid-19 banyak terjadi pada karyawan yang bekerja di sektor
pariwisata, perhotelan, restoran, industry, retail, perdagangan serta transportasi.

Laki-laki menjadi jenis kelamin yang paling banyak menjadi pengangguran karena
Covid-19 ini dibandingkan wanita, yaitu sebesar 73,57% atau sebanyak 1,19 juta orang.
Sedangkan berdasarkan usia, kelompok usia dewasa (25-59 tahun) memiliki persentase
tertinggi yang menjadi pengangguran yaitu sebesar 67,05% atau sebanyak 1,08 juta orang
dibandingkan dengan kelompok usia muda (15-24 tahun) dan kelompok usia tua (60
tahun keatas).

Dilakukan uji normalitas dengan menggunakan analisis Kolmogorov-smirnov pada
variabel resiliensi dan kebersyukuran untuk mengetahui apakah data pada kedua variabel
dalam penelitian berdistribusi secara normal atau tidak. Pada variabel resiliensi hasil uji
normalitas menunjukkan nilai K-5Z sebesar 0,698 dengan nilai signifikansi 0,550 (p > 0,05).
Dengan begitu dapat disimpulkan bahwa data penelitian pada variabel kinerja
berdistribusi dengan normal. Kemudian, hasil uji normalitas pada variabel kebersyukuran
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menunjukkan nilai K-SZ sebesar 0,715 dengan nilai signifikansi 0,923 (p > 0,05) sehingga
dapat disimpulkan bahwa data penelitian pada variabel kebersyukuran juga berdistribusi
normal.

Dari hasil uji hipotesis, ditemukan bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05)
sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis pada penelitian diterima, yaitu terdapat
hubungan antara kebersyukuran dengan resiliensi. Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas
juga menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut memiliki nilai korelasi (r) sebesar 0,638.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara variabel
kebersyukuran dengan resiliensi. Artinya, semakin tinggi kebersyukuran, maka semakin
tinggi pula resiliensi dalam diri individu.

Berdasarkan hasil uji beda subjek penelitian menggunakan Independent Sample t-
test, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel resiliensi sebesar 0,294 (p > 0,05)
Artinya, tidak ditemukan perbedaan usia pada variabel resiliensi, sementara nilai
signifikansi variabel kebersyukuran sebesar 0,424 (p > 0,05). Artinya, tidak ditemukan juga
perbedaan usia pada variabel kebersyukuran.

Berdasarkan hasil uji beda subjek penelitian menggunakan Independent Sample t-
test, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel resiliensisebesar 0,089 (p > 0,05)
Artinya, tidak ditemukan perbedaan status pernikahan pada variabel resiliensi, sementara
nilai signifikansi variabel kebersyukuran sebesar 0,247 (p > 0,05). Artinya, tidak ditemukan
juga perbedaan status pernikahan pada variabel kebersyukuran.

Berdasarkan hasil uji beda subjek penelitian menggunakan OneWay Anova, dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi variabel resiliensi sebesar 0,297 (p > 0,05). Artinya, tidak
ditemukan perbedaan pulau pada variabel resiliensi, sementara nilai signifikansi variabel
kebersyukuran sebesar 0,360 (p > 0,05). Artinya, tidak ditemukan juga perbedaan usia
pada variabel kebersyukuran.

Pembahasan

Pada penelitian ini, uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi
pearson product moment untuk mengetahui hubungan antara kebersyukuran dengan
resiliensi pada pekerja yang mengalami PHK akibat pandemi Covid-19. Berdasarkan hasil
penelitian pada kedua variabel tersebut, didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p <
0,05). Mendapatkan kesimpulan bahwa hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini
diterima, yaitu adanya hubungan yang signifikan antara kebersyukuran dengan resiliensi
pada pekerja yang mengalami PHK akibat pandemi Covid-19. Selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Pondalos dan Santi (2021) yang menyatakan bahwa resiliensi dapat
tumbuh dan berkembang ketika karyawan yang mengalami pemutusan hubungan kerja
(PHK) memiliki rasa kebersyukuran.

Berdasarkan hasil uji hipotesis, dapat diketahui bahwa variabel kebersyukuran dan
resiliensi memiliki nilai r=0,638 dengan p=0,000. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara variabel kebersyukuran dengan resiliensi. Artinya,
semakin tinggi kebersyukuran, maka semakin tinggi pula resiliensi dalam diri individu.
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Hasil hipotesis dalam penelitian ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Estria
(2018) yang memiliki nilai korelasi pearson (r) antara kebersyukuran dengan resiliensi
sebesar 0,360. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara
kebersyukuran dan resiliensi, dimana kebersyukuran merupakan salah satu faktor yang
memberikan kontribusi terhadap tinggi rendahnya resiliensi pada seseorang.

Luthar, Chichetti, dan Becker (2000) menjelaskan bahwa resiliensi merupakan proses
dinamis untuk mempertahankan adaptasi yang positif dan strategi penanggulangan yang
efektif dalam menghadapi kesulitan. Ong, Bergeman, Bisconti, dan Wallace (2006)
mengatakan bahwa emosi positif dapat bertindak sebagai pelindung bagi orang-orang
yang menghadapi situasi stres. Maka dari itu, individu yang memiliki rasa syukur akan
mempengaruhi kemampuan resiliensi menjadi lebih baik.

Menurut Fitzgerald (1998) salah satu bentuk kebersyukuran adalah dengan adanya
kecenderungan untuk bertindak positif berdasarkan rasa apresiasi dan kehendak baik
yang dimilikinya. Hal itu menunjukan bahwa kebersyukuran juga merupakan bentuk
resiliensi yang berasal dari dalam diri seseorang. Seperti hasil penelitian yang dilakukan
oleh Kawilarang dan Kadiyono (2021) menyatakan bahwa pekerja yang terkena PHK
memiliki kesediaan untuk tetap melanjutkan perjuangan dan membangun hidupnya,
memiliki kemampuan personal untuk tetap maju di tengah situasi yang sulit, dan
ketekunan pada masa yang sulit.

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis deskripsi terhadap kategorisasi resiliensi
pada penelitian ini dan diperoleh frekuensi paling banyak pada kategori tinggi yaitu
sebanyak 78 orang (52%) memiliki tingkat resiliensi yang tinggi. Kemudian, peneliti juga
melakukan analisis deskripsi terhadap kategorisasi kebersyukuran pada penelitian ini dan
diperoleh frekuensi paling banyak pada kategori rendah yaitu sebanyak 112 orang (74,7%)
memiliki tingkat kebersyukuran yang rendah.

Missasi dan Izzati (2019) menyebutkan bahwa resiliensi dipengaruhi oleh factor
eksternal dan factor internal. Sedangkan menurut Astria dan Alfinuha (2021) menyatakan
bahwa optimism merupakan salah satu factor protektif yang dapat mempengaruhi
seseorang untuk menjadi resilien yang artinya jika seseorang memiliki optimism dalam
jiwanya maka seseorang akan menjadi lebih resilien.

Terdapat faktor yang diduga menyebabkan adanya ketidakselarasan antara hasil
kategorisasi variabel resiliensi dan variabel kebersyukuran dengan hasil survei, yaitu
adanya social desirability. Sjostrom dan Holst (2002) social desirability adalah upaya
untuk menampilkan sesuatu yang baik dan menyembunyikan yang buruk. Paulhus (1984)
membedakan social desirability menjadi dua jenis yaitu manajemen impresi (impression
management) yang bertujuan meningkatkan daya tarik orang lain dan penipuan diri (self-
deception) yang merupakan bentuk pertahanan diri responden ketika menghadapi situasi
yang membahayakan. Selain itu, skala berbentuk self-report berpeluang bagi responden
yang mengisinya untuk memberikan informasi yang palsu (Oktapialdi, Tarigan, &
Musthofa 2018).
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Faktor situasional juga mungkin berpengaruh seperti adanya kecenderungan subjek
untuk merespon skala penelitian dengan tidak jujur dengan kondisi sebenarnya, hal
tersebut terjadi karena adanya faking good yaitu kecenderungan untuk memberikan
jawaban hanya yang baik saja (Setiawati, 2012). Subjek penelitian juga diduga tidak
berupaya sebaik mungkin dalam merespon pengukuran karena merasa self esteemnya
terancam dan merasa ragu akan privasi data yang diberikan (Juneman, 2013).

Peneliti juga telah menganalisis tingkat mean terhadap aspek kebersyukuran.
Hasilnya ditemukan bahwa span merupakan aspek yang paling dominan yaitu memiliki
nilai 20,18. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Emmons dan McCullough (2003) yang
menyatakan bahwa seseorang yang bersyukur dengan mencatat kebaikan yang
diterimanya menunjukkan peningkatan hubungan sosial, kesehatan yang meningkat,
merasakan kepuasan hidup serta merasa bahagia. Lyubomirsky dan Kristin (2013)
mengatakan bahwa bersyukur dapat membantu seseorang menikmati pengalaman hidup
yang positif, seperti menikmati sebuah reward atau sesuatu yang dikehendaki dalam
kehidupan, sehingga individu mampu meraih kemungkinan terbesar dari kepuasan dan
kegembiraan dari situasi yang ada saat itu.

Selanjutnya analisis tingkat mean pada aspek resiliensi ditemukan bahwa spiritual
influences merupakan aspek yang paling dominan dengan nilai 13,38. Selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Resnick, Gwyther, dan Roberto (2011) yang menyatakan
bahwa spiritualitas merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan resiliensi pada
individu. Graham, Furr, Flowers dan Burke (2001) menunjukan bahwa semakin penting
spiritualitas bagi seseorang, maka semakin besar kemampuannya mengatasi masalah
yang dihadapi.

Simpulan

Berdasarkan hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kebersyukuran memiliki
hubungan yang signifikan dengan resiliensi. Dengan demikian, hipotesis dalam penelitian
ini dapat diterima yaitu ada hubungan antara kebersyukuran dengan resiliensi pada
pekerja yang mengalami PHK akibat pandemi Covid-19.
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